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PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN MELALUI KEGIATAN PATROLI 

KEAMANAN SEKOLAH DI SMK NEGERI 3 SUKOHARJO 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanaman karakter disiplin 

di SMK Negeri 3 Sukoharjo, mengetahui deskripsi Patroli Keamanan Sekolah di 

SMK Negeri 3 Sukoharjo dan menggambarkan penanaman karakter disiplin 

melalui kegiatan Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 3 Sukoharjo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa 1) penanaman karakter disiplin di SMK 

Negeri 3 Sukoharjo sudah berjalan dengan baik. Bentuk penananam karakter 

disiplin di SMK Negeri 3 Sukoharjo yaitu melalui teguran, himbauan, 

memberikan sanksi, dan melalui kegiatan-kegiatan diluar maupun didalam kelas 

serta dari organisasi-organisasi siswa seperti OSIS dan Patroli Keamanan Sekolah 

(PKS); 2) Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 3 Sukoharjo merupakan 

suatu kegiatan organisasi siswa yang anggotanya berisi siswa-siswi OSIS dan 

Dewan sekolah. Kegiatan pelatihan yang sering dilakukan PKS SMK Negeri 3 

Sukoharjo yaitu latihan-latihan, saling koordinasi dengan sesama organisasi, 

mencari dan berdiskusi materi-materi PKS bersama, PBB, berlatih menggunakan 

peluit, 12 gerakan pengaturan lalu lintas, tata tertib lalu lintas, rambu lalu lintas 

dan sosialisasi; 3) penanaman karakter disiplin melalui kegiatan PKS di SMK 

Negeri 3 Sukoharjo dapat diperoleh dari kegiatan penyebrangan pagi dan 

pengaturan lalu lintas di lingkungan sekolah serta melalui kegiatan latihan-latihan 

kegiatan PKS dengan menggunakan strategi himbauan-himbauan atau 

pengarahan, pembiasaan dan  kesadaran diri sendiri. 
 

 

Kata Kunci: Karakter, Disiplin, Patroli Keamanan Sekolah 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the planting of discipline character at SMK 

Negeri 3 Sukoharjo, knowing the description of PKS in SMK Negeri 3 Sukoharjo 

and describe the planting of discipline character through PKS activity in SMK 

Negeri 3 Sukoharjo. This study uses a qualitative approach so that data collection 

is done by using the method of observation, interview and documentation. The 

results showed that 1) planting the character of discipline in SMK Negeri 3 

Sukoharjo has gone well. The form of disciplinary character building in SMK 

Negeri 3 Sukoharjo is through reprimands, appeals, sanctions, and through 

activities outside or inside the classroom as well as from student organizations 

such as OSIS and PKS; 2) The PKS in SMK Negeri 3 Sukoharjo is an 

organization of student activities whose members contain students of OSIS and 

Dewan school. The frequent training activities of PKS SMK Negeri 3 Sukoharjo 

are exercises, coordination with fellow organizations, searching and discussing 

PKS materials together, PBB, practicing using whistle, 12 movement of traffic 

arrangement, traffic order, traffic sign and socialization; 3) the planting of 

discipline character through PKS activities at SMK Negeri 3 Sukoharjo can be 

obtained from the morning crossing activity and traffic arrangement in the school 
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environment and through activities exercises by using the strategy of appeal or 

direction, habituation and self awareness. 
 

Keywords: Character, Discipline, School Security Patrol (SSP) 

 

1. PENDAHULUAN 

Masalah yang dihadapi bangsa Indonesia selama ini tidak lepas dari karakter 

dan nilai-nilai masyarakat. Masalah yang timbul ditengah masyarakat terjadi 

karena kurang tertanamnya nilai-nilai masyarakat, moral, dan karakter. Sekolah 

sebagai salah satu lembaga pendidikan ikut bertanggung jawab atas kurang 

tertanamnya karakter pada peserta didik. Kedisiplinan sangat berpengaruh 

terhadap karakter dan kepribadian siswa. Seorang siswa yang memiliki 

kedisiplinan tinggi tentu saja memiliki karakter atau kepribadian yang baik. 

Namun di era modern ini, nilai-nilai disiplin semakin memudar. Tata tertib 

sekolah hanya dipandang sebelah mata bahkan sering sekali dilanggar oleh siswa. 

Oleh karena itu, sekolah memiliki peran sangat penting untuk menanamkan sikap 

dan karakter displin siswa.  

Penanaman karakter disiplin dapat dilakukan melalui kegiatan intrakurikuler 

maupun ekstrakurikuler. Nilai disiplin dalam kegiatan intrakurikuler dapat 

ditanamkan melalui proses pembelajaran. Setelah proses pembelajaran diharapkan 

mampu membentuk karakter disiplin pada siswa. Penanaman karakter disiplin 

juga bisa ditanamkan melalui kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Kegiatan-

kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menanamkan karakter disiplin pada siswa 

antara lain Kepramukaan, Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar 

Bendera (PASKIBRA) dan Patroli Keamanan Sekolah (PKS). Ekstrakurikuler 

Patroli Kemanan Sekolah (PKS) merupakan salah satu kegiatan yang bisa 

menanamkan karakter disiplin pada siswa. SMK Negeri 3 Sukoharjo merupakan 

salah sekolah yang memiliki kegiatan ekstrakurikuler Patroli Kemanan Sekolah 

(PKS).  

Menurut Samani dan Hariyanto (2011:41), karakter dimaknai sebagai “cara 

berpikir dan berperilaku yang khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 

baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara”. Sementara itu 

Hidayatullah (2010:13), mengatakan karakter adalah kualitas atau kekuatan 

mental atau moral, akhlah atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian 
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khusus yang manjadi pendorong dan penggerak, serta yang membedakan dengan 

individu lain. Menurut Hamid dan Beni (2013:33), pendidikan karakter adalah 

segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu memengaruhi karakter peserta 

didik, mencakup keteladanan perilaku guru, cara guru berbicara atau 

menyampaikan materi, dan cara guru bertoleransi. Pendidikan karakter pada 

intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlah mulia, 

bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 

berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman 

dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila (Gunawan, 

2012:30). 

Menurut Rachman sebagaimana yang dikutip oleh Tu’u (2004:32), disiplin 

sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat 

dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib 

berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya. Menurut 

Bernhard (1964:31) sebagaimana dikutip oleh Rusyan (2012:67), tujuan disiplin 

diri adalah mengupayakan pengembangan minat anak dan mengambangkan anak 

menjadi manusia yang baik, yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan warga 

negara yang baik 

Patroli Keamanan Sekolah (PKS) merupakan wadah bagi siswa atau siswi 

SMP maupun SMA untuk berlatih dan belajar untuk mencari akar masalah sosial 

di lingkungan sekolah dan upaya penangananya. Dalam hal ini anak-anak juga 

diajarkan untuk peduli dan peka terhadap masalah sosial dan berperan aktif 

mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah (Chryshnanda, 2009: 391). 

Patroli Keamanan Sekolah (PKS) adalah suatu wadah organisasi yang menaungi 

siswa yang berperan untuk menjaga dan menertibkan siswa-siswi dengan aturan 

yang ada dalam tata tertib sekolah. Tidak hanya tata tertib sekolah saja, namun 

juga kearah kedisiplinan dan kelalulintasan di area sekolah (Nuzulah dan I Made 

Suwanda, 2017). Menurut Riyo (2017) kegiatan PKS ini merupakan latihan baris-

berbaris untuk membentuk kedisiplinan dan kekompakan. Mereka pun diajarkan 

berbagai gerakan pengaturan lalu lintas yang bisa diterapkan untuk di lingkungan 

sekolah masing-masing. 
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Menanamkan karakter sebagai bagian proses pendidikan menarik untuk 

diteliti. Berbagai penelitian pernah dilakukan terkait karakter dan Patroli 

Keamanan Sekolah. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Maunah (2015) 

yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan 

Kepribadian Holistik Siswa”. Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. 

Penelitian dilakukan di MTs Negeri Jabung dan SMP Negeri 1 Talun Blitar. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa pengelolaan pendidikan karakter dapat dibagi 

menjadi dua strategi yaitu internal dan eksternal sekolah. Strategi internal sekolah 

dapat ditempuh melalui empat pilar yakni kegiatan belajar mengajar di kelas, 

kegiatan keseharian dalam bentuk school culture, kegiatan habituation, kegiatan 

ko-kurikuler dan ekstrakurikuler. Strategi eksternal dapat ditempuh melalui 

kegiatan kerja sama dengan orang tua dan masyarakat 

Safitri dan Listyaningsih (2014) yang berjudul “Peran Kegiatan 

Ekstrkurikuler Patroli Keamanan Sekolah (PKS) dalam Upaya Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya”. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler PKS 

berperan dalam upaya meningkatkan kedisiplinan siswa. Bentuk-bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler PKS yang paling berperan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

yaitu kegiatan praktek pengaturan lalu lintas di jalan raya, senam pengaturan lalu 

lintas dan Praktek Baris Berbaris (PBB).  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Darling, dkk (2005) yang berjudul 

“Participation in School-Based Extracurricular Activities and Adolescent 

Adjustment”. Penelitian ini meneliti hubungan antara partisipasi dalam 

ekstrakurikuler berbasis kegiatan sekolah dan penyesuaian remaja. Hasil peneli 

tian tersebut yaitu remaja yang berpartisipasi dalam ekstrakurikuler dilaporkan 

memiliki nilai yang lebih tinggi, sikap yang lebih positif terhadap sekolah, dan 

akademik yang lebih tinggi. Mereka yang berpartisipasi dalam ekstrakurikuler 

non-olahraga dilaporkan secara konsisten memiliki penyesuaian diri lebih baik 

dari mereka yang tidak berpartisipasi dalam ekstrakurikuler. Tujuan Penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan penanaman karakter disiplin di SMK Negeri 3 

Sukoharjo, mengetahui deskripsi Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 3 
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Sukoharjo dan menggambarkan penanaman karakter disiplin melalui kegiatan 

Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 3 Sukoharjo. 

2. METODE  

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa yang mengikuti kegiatan 

Patroli Keamanan Sekolah (PKS). Objek penelitian ini adalah penanaman karakter 

disiplin melalui kegiatan Patroli Keamanan Sekolah (PKS). Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2005:1) metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil peenelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang berhasil dikumpulkan 

dalam penelitian, wajib diusahakan kemantapan dan kebenarannya (Sumardjoko, 

2015: 25). Teknik yang paling tepat digunakan untuk menguji keabsahan data 

yaitu dengan Triangulasi. Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi 

yaitu pertama triangulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, 

peristiwa, dan dokumen serta arsip yang berisi catatan berkaitan dengan data yang 

dimaksud dan kedua, triangulasi teknik atau metode pengumpulan data yang 

berasal dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data model interactive, baik dalam pengumpulan 

data, reduksi data, sajian data, samapai penarikan kesimpulan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penanaman karakter yaitu upaya guna membentuk sikap dan perilaku 

seseorang agar menjadi pribadi yang tangguh, kompetitif, berakhlah mulia, 

bermoral dan bertoleran. Warga sekolah bertanggung jawab untuk menanamkan 

karakter pada siswa. Temuan studi mengenai bentuk penananam karakter disiplin 

di SMK Negeri 3 Sukoharjo antara lain yaitu melalui teguran, himbauan, 

memberikan sanksi dan melalui kegiatan-kegiatan diluar maupun didalam kelas. 

Penanaman karakter disiplin disekolah ini berjalan dengan baik dengan bantuan 

guru, siswa, OSIS dan Dewan. Mereka bekerja sama untuk membangun 
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kedisiplinan siswa menjadi lebih baik. Salah satu upaya penanaman karakter 

disiplin di sekolah ini dapat dibentuk dari organisasi-organisasi siswa. Dalam 

organisasi-organisasi siswa, anak-anak akan mendapatkan pengalaman yang akan 

memperbaiki karakter disiplin mereka. Salah satu kegiatan organisasi siswa di 

SMK Negeri 3 Sukoharjo adalah Patroli Keamanan Sekolah. Berikut ini program-

program pembinaan karakter disiplin yang dibuat oleh wakil kepala sekolah 

bidang kesiswaan di SMK Negeri 3 Sukoharjo yaitu Upacara Bendera, Apel Pagi, 

Apel Siang, Organisasi Siswa seperti Osis, Pramuka, Rohis, PMR dan PKS serta 

Kantin Kejujuran. 

Temuan studi di atas sesuai dengan penelitian Trisnawati (2013) dengan 

judul “Membangun Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa SMA Khadijah Surabaya 

Melalui Implemnetasi Tata Tertib”. Hasil penelitian tersebut terbagi dalam tiga 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan diwujudkan 

dalam proses penyusnan peraturan tata tertib siswa. Pelaksanaan pengembangan 

diri siswa dilaksanakan melalui 1) kegiata rutin, 2) kegiatan spontan, 3) 

keteladanan, 4) pengondisian. Evaluasi terhadap sejauh mana keberhasilan 

pelaksanaan tata tertib. Temuan studi sejalan dengan penelitian Trisnawati (2013) 

karena penanaman karakter disiplin di SMK Negeri 3 Sukoharjo dapat diperoleh 

melalui organisasi-organisasi siswa seperti Pramuka, PMR dan PKS yang secara 

rutin mengadakan kegiatan latihan. Kegiatan organisasi-organisasi siswa juga 

dapat memberikan keteladanan bagi anak-anak yang tidak mengikuti kegiatan 

organisasi agar dapat mencontoh teman-temannya.  

Lalu temuan studi juga sejalan dengan penelitian Maunah (2015) yang 

berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian 

Holistik Siswa”. Hasil penelitian Maunah (2015) menujukkan bahwa pengelolaan 

pendidikan karakter dapat dibagi menjadi dua strategi yaitu internal dan eksternal 

sekolah. Strategi internal sekolah dapat ditempuh melalui empat pilar yakni 

kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk school 

culture, kegiatan habituation, kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakurikuler. Strategi 

eksternal dapat ditempuh melalui kegiatan kerja sama dengan orang tua dan 

masyarakat. Penelitian Maunah (2015) sejalan dengan temuan studi karena 

memiliki persamaan pada strategi pengelolaan pendidikan karakter melalui 
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kegiatan belajar mengajar dan kegiatan ekstrakurikuler. Pada temuan studi 

dipaparkan bahwa penanaman karakter disiplin di SMK Negeri 3 Sukoharjo dapat 

diperoleh dari kegiatan dalam maupun luar kelas dan melalui organisasi-

organisasi siswa seperti PKS.  

Patroli Keamanan Sekolah (PKS) merupakan kegiatan yang mempunyai 

tugas untuk mengatur lalu lintas di lingkungan sekitar sekolah. Kegiatan ini 

diharapkan dapat menciptakan kondisi sekolah yang nyaman dan tentram. 

Kegiatan PKS berfungsi sebagai sarana dalam penanaman karakter disiplin di 

lingkungan sekolah. Patroli Keamanan Sekolah di SMK Negeri 3 Sukoharjo 

merupakan suatu kegiatan organisasi siswa yang anggotanya berisi siswa-siswi 

OSIS dan Dewan sekolah. Hal ini sesuai dengan teori Nuzulah dan I Made 

Suwanda (2017) yang memaparkan bahwa Patroli Keamanan Sekolah (PKS) 

adalah suatu wadah organisasi yang menaungi siswa yang berperan untuk 

menjaga dan menertibkan siswa-siswi dengan aturan yang ada dalam tata tertib 

sekolah.  

Guru yang bertanggung jawab atas kegiatan PKS di SMK Negeri 3 

Sukoharjo adalah Bapak Supama,S.Pd selaku Pembina OSIS. Latihan PKS 

biasanya dipimpin langsung oleh seseorang anggota yang memiliki kemahiran 

lebih atau dibimbing oleh pengurus OSIS dan Dewan sekolah yang sudah 

diberikan wewenang oleh sekolah untuk melatih anggotanya dengan turun 

temurun. Lalu sesekali kegiatan PKS juga dipimpin oleh kakak-kakak alumni 

SMK Negeri 3 Sukoharjo. Kadang juga diajarkan latihan untuk penyebrangan 

jalan oleh guru. Beberapa kesempatan anggota-anggota PKS dilatih oleh Bapak 

Polisi yang berasal dari Polsek Grogol dan Polres Sukoharjo. 

Kegiatan pelatihan yang sering dilakukan PKS SMK Negeri 3 Sukoharjo 

yaitu latihan-latihan, saling koordinasi dengan sesama organisasi, mencari dan 

berdiskusi materi-materi PKS bersama, PBB, berlatih menggunakan peluit, 12 

gerakan pengaturan lalu lintas, tata, tertib lalu lintas, rambu lalu lintas dan 

sosialisasi. Hal tersebut sesuai dengan teori Riyo (2017) yang memaparkan 

kegiatan PKS yaitu latihan baris-berbaris untuk membentuk kedisiplinan dan 

kekompakan dan gerakan pengaturan lalu lintas yang bisa diterapkan untuk di 

lingkungan sekolah masing-masing. 



 

8 
 

Siswa yang mengikuti kegiatan PKS di SMK Negeri 3 Sukoharjo merasakan 

dan mengalami perubahan sikap yang lebih baik dan cenderung positif. Banyak 

hal-hal positif yang bisa diterima siswa dari kegiatan PKS. Salah satunya adalah 

siswa yang awalnya berangkat sekolah kesiangan dan bahkan terlambat sekarang 

mengalami perubahan sikap menjadi tidak terlambat atau tepat waktu. Siswa yang 

sebelumnya tidak memakai atribut sekolah lengkap sekarang lebih taat peraturan 

sekolah dengan memakai atribut sekolah lengkap. Lalu siswa yang awalnya tidak 

menjalankan tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan berubah menjadi lebih 

rajin. Dampak dari kegiatan tersebut yaitu anggota PKS SMK Negeri 3 Sukoharjo 

bisa menjadi role model atau panutan bagi teman-temannya yang memiliki 

kedisiplinan rendah.  

Bentuk penanaman karakter disiplin melalui kegiatan PKS di SMK Negeri 3 

Sukoharjo berdasarkan indikator yang ada pada kajian teori yaitu tepat waktu atau 

tidak terlambat, taat pada peraturan dan menjalankan tugas sesuai dengan jadwal 

yang ditentukan, akan dijelaskan sebagai berikut. 

1) Penanaman karakter disiplin melalui kegiatan penyebrangan pagi dan 

pengaturan lalu lintas di lingkungan sekolah. Kegiatan ini akan memberikan 

dampak positif bagi sikap anggota PKS yaitu tepat waktu dan menjalankan 

tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Anggota PKS akan berangkat 

lebih pagi dari teman-temannya. Anggota PKS juga bertanggung jawab dengan 

tugas piket yang sudah ditentukan. Strategi atau metode yang diterapkan untuk 

menanamkan karakter disiplin pada kegiatan ini yaitu pembiasaan. Secara 

terbiasa siswa akan tertanam karakter disiplinnya. Sikap-sikap seperti datang 

tepat waktu, menaati peraturan dan menjalankan tugas sesuai dengan jadwal 

yang ditentukan akan tertanam sendirinya pada diri anggota PKS. 

2) Penanaman karakter disiplin melalui kegiatan latihan-latihan kegiatan PKS. 

Kegiatan latihan PKS  ini sangat berperan dalam pembentukan karakter disiplin 

anak apalagi kegiatan PBB. Kegiatan tersebut sangat kental dalam penanaman 

karakter disiplin anak sehingga sikap tepat waktu, taat peraturan dan 

menjalankan tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan akan terbentuk. 

Strategi atau metode yang diterapkan dalam upaya penanaman karakter disiplin 
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tersebut adalah kesadaran diri sendiri. Dengan kesadaran diri sendiri, siswa 

berusaha untuk menanamkan karakter disiplin dengan sendirinya.  

Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penanaman karakter disiplin 

melalui kegiatan PKS di SMK Negeri 3 Sukoharjo dapat diperoleh dari strategi 

atau metode yang berupa himbauan-himbauan atau pengarahan, pembiasaan dan 

dengan kesadaran diri sendiri. Kegiatan PKS ini membuat perubahan sikap 

disiplin siswa dari yang sebelumnya kurang menjadi lebih baik lagi. Kegiatan 

PKS ini menjadi sarana belajar siswa yang paling efektif dalam membentuk 

karakter disiplin karena kegiatan ini bertujuan untuk membina fisik dan mental 

anak menjadi siswa yang mempunyai sikap disiplin. Melalui kegiatan ini, anak 

akan mengalami pengalaman yang luar biasa, mereka akan terbentuk karakter 

disiplinnya. Karakter mereka akan menjadi jauh lebih baik dari sebelumnya. 

Pengalaman yang diterima anak nantinya akan diterapkan di dalam lingkungan 

sekolah maupun diluar sekolah. Melalui kegiatan ini dapat mendorong anak-anak 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi daripada sebelumnya. 

Temuan studi di atas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri 

dan Listyaningsih (2014) yang berjudul “Peran Kegiatan Ekstrkurikuler Patroli 

Keamanan Sekolah (PKS) dalam Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas 

VIII SMP Kemala Bhayangkari 1 Surabaya”. Hasil penelitian tersebut 

menujukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler PKS berperan dalam upaya 

meningkatkan kedisiplinan siswa. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler PKS 

yang paling berperan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa yaitu kegiatan 

praktek pengaturan lalu lintas di jalan raya, senam pengaturan lalu lintas, dan 

Praktek Baris Berbaris (PBB). Persamaan temuan studi ini dengan penelitian di 

atas dalam penanaman karakter disiplin melalui kegiatan PKS yaitu dari kegiatan 

penyebrangan pagi dan pengaturan lalu lintas disekitar sekolah dan latihan-latihan 

kegiatan PKS seperti PBB.  Dua kegiatan tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Safitri dan Listyaningsih (2014). 

Lalu temuan studi juga sejalan dengan penelitian Sari, dkk (2016) yang 

berjudul “Implementasi Kegiatan Patroli Keamanan Sekolah dalam 

Pengembangan Pendidikan Karakter di SMK Negeri 1 Singaraja” sejalan dengan 

temuan studi ini. Penelitian menunjukkan bahwa Patroli Keamanan Sekolah 
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dalam pengembangan karakter di SMK Negeri 1 Singaraja memiliki peran yang 

sangat penting karena dalam pelaksanaannya akan menumbuhkan nilai-nilai 

berani, disiplin, mandiri, bertanggung jawab dan peduli sosial. Penelitian tersebut 

sesuai dengan temuan studi ini karena dalam kegiatan PKS di SMK Negeri 3 

Sukoharjo dapat menanamkan karakter disiplin melalui kegiatan penyebrangan 

pagi dan pengaturan sekitar sekolah serta latihan-latihan yang diadakan.  

Selanjutnya temuan studi sesuai dengan penelitian Zaff, dkk (2003) yang 

berjudul “Implications of Extracurricular Activity Participation During 

Adolescence on Positive Outcomes”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa konsisten berpartisipasi dalam kegiatan esktrakurikuler dari kelas 8 sampai 

kelas 12 memprediksi pencampaian akademik dan perilaku prososial. Hal tersebut 

sesuai dengan temuan studi yang ada bahwa kegiatan PKS memiliki dampak 

positif bagi siswa yang mengikutinya. Dampak positif yang didapat siswa dari 

kegiatan PKS salah satunya adalah tertib peraturan, tidak terlambat, menjalankan 

tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan serta siswa akan memiliki perilaku 

yang baik dalam pergaulannya. 

Temuan studi sejalan dengan penelitian Darling, dkk (2005) yang berjudul 

“Participation in School-Based Extracurricular Activities and Adolescent 

Adjustment”. Hasil penelitian menujukkan bahwa remaja yang berpartisipasi 

dalam ekstrakurikuler dilaporkan memiliki nilai yang lebih tinggi, sikap yang 

lebih positif terhadap sekolah, dan akademik yang lebih tinggi. Hal tersebut sesuai 

dengan temuan studi yang menujukkan bahwa dengan kegiatan PKS di SMK 

Negeri 3 Sukoharjo berdampak baik dan positif bagi sikap dan perilaku siswa 

khususnya karakter disiplin.  

4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan yaitu pertama penanaman 

karakter disiplin di SMK Negeri 3 Sukoharjo sudah berjalan dengan baik dengan 

bantuan guru, siswa, OSIS dan Dewan. Bentuk penanaman karakter disiplin di 

sekolah tersebut melalui teguran, himbauan, memberikan sanksi, melalui 

kegiatan-kegiatan diluar maupun didalam kelas serta dari organisasi-organisasi 

siswa seperti OSIS dan Patroli Keamanan Sekolah (PKS) dan kedua, Patroli 

Keamanan Sekolah di SMK Negeri 3 Sukoharjo merupakan suatu kegiatan 
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organisasi siswa yang anggotanya berisi siswa-siswi OSIS dan Dewan sekolah 

lalu kegiatan pelatihan yang sering dilakukan PKS SMK Negeri 3 Sukoharjo yaitu 

latihan-latihan, saling koordinasi dengan sesama organisasi, mencari dan 

berdiskusi materi-materi PKS bersama, PBB, berlatih menggunakan peluit, 12 

gerakan pengaturan lalu lintas, tata tertib lalu lintas, rambu lalu lintas, sosialisasi 

serta kedua penanaman karakter disiplin melalui kegiatan PKS di SMK Negeri 3 

Sukoharjo dapat diperoleh dari kegiatan penyebrangan pagi dan pengaturan lalu 

lintas di lingkungan sekolah serta melalui kegiatan latihan-latihan kegiatan PKS 

dengan menggunakan strategi atau metode berupa himbauan-himbauan atau 

pengarahan, pembiasaan dan  kesadaran diri sendiri. Kegiatan tersebut sangat 

kental dalam penanaman karakter disiplin anak sehingga sikap tepat waktu, taat 

peraturan dan menjalankan tugas sesuai dengan jadwal yang ditentukan akan 

terbentuk.  
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